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Abstrak. Maraknya penyalahgunaan narkoba terutama
Narkotika Golongan I di kalangan remaja di Provinsi Papua
serta tingginya kasus anak yang menjadi pengendar dan
pengguna yang di tahan pada lapas anak sehingga perlu
adanya mengimplementasikan salah satu Mata Kuliah
Pencegahan dan Penanggulangan Narkotika, Psikotropika
dan Zat Adiktif lain (NAPZA) di LPKA Provinsi Papua.
Metode Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dilakukan selama satu hari tepatnya pada tanggal 5 Mei 2023
yang berlokasi di Lapas Anak Kabupaten Keerom, dimana
sasaran pada kegiatan PkM ini adalah tahanan anak yang
berjumlah 26 orang. Kegiatan PkM ini dilaksanakan
menggunakan tiga metode berupa: tanya jawab berupa:
kegiatan sharing dengan tahanan anak, Pendidikan Kesehatan
Masyarakat (Penkesmas) berupa penyuluhan tentang bahaya
narkoba dan Pengumpulan data, berupa: pengambilan data
karakteristik dan pengetahuan tahanan anak tentang bahaya
narkoba. Setelah tahap pengumpulan data selesai, maka
dilakukan analisis data menggunaka software STATA 24.
Hasil: sekitar 50 % anak yang di tahan pada lapas anak berusia
13 tahun dengan pendidikan terbanyak adalah tamat Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebesar 53,8% serta terjadi
peningkatan pengetahuan sebesar 23,4% sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan. Kesimpulan: kegiatan implementasi
MK Napza melalui penyuluhan diperoleh adanya
peningkatan pengetahuan anak dan juga diperoleh narkoba
yang paling banyak dikonsumsi dan beredar di Papua adalah
Ganja.

Abstract: The widespread misuse of drugs, particularly Class
I Narcotics, among teenagers in Papua Province, along with
the high number of cases involving children detained as
drivers and wusers in juvenile detention centers, has
necessitated the implementation of one of the subjects, namely
Prevention and Management of Narcotics, Psychotropic
Substances, and Other Addictive Substances (NAPZA), at the
Keerom District Juvenile Detention Center. Method:
Community Engagement Activities (PkM) were carried out
for one day on May 5, 2023, at the Keerom District Juvenile
Detention Center, targeting an audience of 26 juvenile
detainees. This PkM activity was executed using three
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methods: a question-and-answer session involving sharing
activities with the juvenile detainees, Community Health
Education (Penkesmas) in the form of a lecture on the dangers
of drugs, and Data Collection, encompassing the gathering of
data on the characteristics and knowledge of juvenile
detainees concerning the hazards of drugs. Following the
completion of the data collection phase, data analysis was
conducted using STATA 24 software. Results: The majority
of the detained children (50%) were 13 years old, with the
highest level of education being the completion of High
School (SMA) at 53.8%. There was a knowledge increase by
23.4% before and after the lecture. Conclusion: The
implementation of the NAPZA subject through lectures
resulted in a boost in the children's knowledge, and it was
determined that the most widely consumed and circulated
drug in Papua is Cannabis.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
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PENDAHULUAN

Narkotika, Psikotropika dan Zat adiktif
Lain atau disebut dengan NAZPA
penggunaannya sering disalahgunakan oleh
masyarakat umum dalam kehidupan sehari —
hari sehingga takhayal sering menyebabkan
ketergantungan dan memiliki dampak berupa
terjadinya kriminalitas di kalangan masyarakat
(Jiménez et al., 2023), misalnya di Uzbekistan,
sekitar 273 kasus kriminal terjadi akibat
dampak penyalahgunaan NAPZA (Rasulev,
2023).

Tahun 2022 United Nations Office on Drugs
and Crime (UNODC) melaporkan sekitar 284
juta orang yang berusia antara 15 — 64 tahun
pernah menggunakan salah satu dari jenis
NAPZA (UNODC, 2023). Penggunaan
NAPZA pada beberapa wilayah yang ada di
dunia juga terbilang tinggi, salah satunya
adalah Wilayah Southeast Asian (SEA) Region,
yang mana proposi penggunaan drug abuse
selama tahun 2019 - 2021 mengalami
peningkatan sekitar 6,5% dari tahun 2019
(78,3%) ke tahun 2020 (84,8%) kemudian
proporsi tersebut naik lagi menjadi 3,8% dari
tahun 2020 (84,8%) ke tahun 2021 (88,6%)
(UNODC, 2022a), kenaikan proporsi tersebut
tidak terlepas dari kontribusi beberapa negara
anggotanya, salah satunya adalah Negara
Indonesia, yang mana proporsi penggunaan
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CrossMark

drug abuse untuk Negara Indonesia dalam
Laporan UNOCD bulan Februari — May 2022
berada pada posisi ketiga tertinggi (49%)
sebelum Laos (119,1%) dan Brunei
Darussallam  (49%) (UNODC, 2022a).
Tingginya prevalensi tersebut tentunya perlu
effort dari Dberbagai pihak untuk bisa
menurunkan proporsi drug abuse pada
beberapa negara, salah satunya Indonesia.
Indonesia yang juga merupakan bagian
dari wilayah Asia merupakan negara yang
menjadi tempat strategis dalam penyebaran
NAPZA, karena posisi Indonesia yang diapid
oleh beberapa negara seperti Australia,
Singapur, Malaysia dan negara tetangga
lainnya, sehingga penyebaran NAPZA
khususnya Narkotika Golongan I, seperti
ganja. Selain itu kondisi geografis Indonesia
yang memiliki banyak sungai memudahkan
bagi pengedar narkoba untuk memasok
narkoba ke beberapa daerah yang ada di
Indonesia (BNN et al., 2022; Pusdatin BNN,
2022b). Dimana dari hasil survei yang
dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional
(BNN) tahun 2021 hampir seluruh Provinsi
yang ada di Indonesia tidak ada yang terbebas
dari ancaman penyalahgunaan narkoba (BNN
et al, 2022). Di Indonesia sendiri
penyalahgunaan NAPZA yang paling banyak
digunakankan Narkotika golongan I yaitu
Ganja, diimana ganja merupakan jenis
narkoba terbanyak kedua yang beredar di
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Indonesia pada Triwulan 3 (1.136 Kasus) dan
992 kasus pada Triwulan IV tahun 2022
(Pusdatin BNN, 2022b; Puslitdatin BNN,
2022). Dari data tersebut kita bisa melihat, jika
terjadi penurunan sebesar 144 kasus sejak
Triwulan III ke Triwulan IV untuk
penggunaan ganja, hal ini banyak pengedar
dan penggunaa narkoba yang berhasil
ditangkap oleh BNN (Pusdatin BNN, 2022b).

Data BNN tahun 2022 menyebutkan
sebanyak 43.099 kasus tindak pidana narkoba
yang diungkapkan bersama Polisi Republik
Indonesia (Polri) dengan 55.452 tersangka,
jumlah tersebut tersebar hampir di seluruh
wilayah Indonesia, salah satunya Provinsi
Papua dengan 729 orang pengedar dan 193
orang penyalahgunaan yang mana dari data
tersebut menempatkan Provinsi Papua pada
Posisi ke 23 tertinggi untuk jumlah narapidana
dan tahanan kasus narkotika di Indonesia dari
33 Provinsi yang ada (BNN, 2023).

Penyebaran narkoba pada saat sekarang
tidak bisa dikendalikan pada semua umur,
dimana dari data BNN selama tahun 2019
sampai dengan 2021 merangkum bahwa
prevalensi penduduk usia 15-64 tahun yang
terpapar narkoba tahun 2019 (1,80%) ke tahun
2021 (1,95%) mengalami peningkatan sekitar
0,15% (Pusdatin BNN, 2022a), hampir semua
umur dari penduduk Indonesia terpapar
dengan narkoba, tak terkecuali penduduk usia
15 — 24 tahun, dimana prevalensi penduduka
usia 15 — 24 tahun yang terpapar narkoba
mengalami kenaikan sekitar 0,16% dari tahun
2019 (1,80%) ke tahun 2021 (1,96%) (Pusdatin
BNN, 2022a), yang mana kelompok yang
paling rentan menggunakan NAPZA adalah
remaja laki - laki (Hasin, 2023; UNODC,
2022b), hal ini dikarenakan penggunaan
narkoba pada laki laki lebih tinggi
disebabkan rasa ingin tau bagaimana dampak
dari jenis NAPZA lainnya (Boys et al., 2001;
DEA, 2023).

Hal yang sama juga terjadi di Provinsi
Papua, dimana penyalahgunaan narkoba
paling banyak dilakukan oleh para remaja,
terutama pada rentang usia 12 — 17 tahun, hal
ini dapat terlihat pada data yang dirangkum
oleh Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKHA) Provinsi Papua tahun 2023, terjadi
peningkatan  proporsi  penyalahgunaaan
narkoba pada anak dari tahun 2020 (6%) ke
tahun 2021 (14%) sekitar 8%, dimana dari
proporsi tersebut terdapat 7 orang yang
menjadi pengedar sekaligus bandar dan

492

penadah serta 7 orang sebagai pengguna, yang
mana napza yang paling banyak digunakan
adalah Ganja, hal ini sesuai dengan beberapa
hasil studi diantaranya studi yang dilakukan
UNODC (2020) melaporkan sekitar 209juta
orang lebih menggunakan ganja sepanjang
waktu (UNODC, 2022b), seperti halnya di
Amerika sekitar 45,7% pengguna obat
terlarang lebih  banyak  menggunakan
Marijuana/ganja (NCDAS, 2023).
Penyalahgunaan narkoba di kalangan
remaja sangat mengkhawatirkan, hal ini
terjadi karena memasuki masa fase remaja
yang memiliki rasa keingin tahuan yang cukup
tinggi tanpa dibarengi dengan controlling dan
monitoring dari keluarga, maka tak khayal
banyak kenakalan yang dilakukan para remaja
salah satunya penggunaan narkoba (Amanda
et al., 2017; Nawi et al.,, 2021), hal ini
dibuktikan dari beberapa studi diantaranya: di
Amerika sekitar 67% dari remajanya adalah
drug abuse (PLNDP, 2002), penggunaan ganja
secara rutin pada remaja juga dapat
mempengaruhi kognitif remaja itu sendiri
(Shau & Zhou, 2022). Untuk mencegah hal
tersebut semakin berlarut-larut di kalangan
remaja, maka perlunya uoaya promotif dan
preventif yang bisa dilakukan oleh pihak
Perguruan Tinggi (PT), terutama Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
Cenderawasih (FKM Uncen) yang menjadi
wjung tombak dalam upaya promotif dan
preventif di wilayah Kota Jayapura, dengan
adanya Mata Kuliah (MK) pencegahan dan
penanggulangan NAPZA, maka diharapkan
mahasiswa mampu mengimplementasikan
MK Napza dengan melakukan sharing dan
melakukan upaya promotif  dengan
memberikan penyuluhan kepada tahanan anak

di LPKA Provinsi Papua.
METODE
Kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat (PkM) ini dilakukan selama satu
hari yaitu pada tanggal 10 Mei 2023 yang
berlokasi di Lapas Anak Kabupaten Keerom,
Kabupaten Keerom, Papua yang mana sasaran
dari kegiatan pengabdian ini adalah seluruh
anak yang berada di lapas anak yang berusia
antara 12 — 17 tahun sejumlah 26 orang.
Pemilihan sasaran pada kegiatan PkM ini
dilakukan dengan teknik total populasi atau
total sampling atau sampel jenuh. Kegiatan
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pengabdian ini menggunakan tiga metode,
yaitu: pertama: metode yang digunakan pada
kegiatan PkM ini adalah tanya jawab berupa
mahasiswa diminta melakukan skaring dengan
tahanan anak yang berada di lapas pada
kegiatan sharing tersebut mahasiswa dibagi
dalam 6 kelompok kecil yang terdiri empat
orang mahasiswa dengan satu informan
/orang tahanan anak untuk masing — masing
kelompok dengan kode:

1. R1 merupakan Responden 1
2. R2 merupakan Responden 2
3. R3 merupakan Responden 3
4. R4 merupakan Responden 4
5. RS merupakan Responden 5
6. R6 merupakan Responden 6

Setelah kelompok kecil tersebut di bagi
kemudian mahasiswa melakukan sharing jenis
NAPZA yang digunakan; tahapan
menggunakan  NAPZA; dan  alasan
menggunakan NAPZA. Selain metode tanya
jawab yang dilakukan disini juga dengan cara
adanya sesi tanya-jawab yang diberikan
pemateri sebelum dan sesudah sesi pemberian
Penkesmas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini merupakan salah satu
serangkaian kegiatan yang dilakukan pada
akhir MK pencegahan dan penanggulangan
Napza yang diperuntukan bagi mahasiswa

semester V, di mana kegiatan PkM dilakukan
dengan cara melakukan penyuluhan dan juga
sharing sebagai bentuk implementasi dari teori
yang sudah di peroleh mahasiswa selama satu
semester. Pengimplementasian MK dengan
cara pemberian penyuluhan merupakan trik
yang digunakan dalam melakukan
peningkatan pemahaman masyarakat
terutama remaja sebagai generasi penerus
bangsa terhadap baha akan narkoba sehingga
di harapkan sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan akan ada perubahan sikap,
perilaku dan pengetahuan dari peserta (BNN
Kab. Gayo Lues, 2020).

Kegiatan PkM ini dimulai dengan
melakukan perkenalan diri team PkM kepada
pihak Lapas sekaligus untuk meminta izin
akan melakukan kegiatan, kemudian setelah
itu team PkM masuk ke dalam ruangan yang
sudah ada tahanan anak. Langkah berikutnya
team PkM memperkenal diri serta maksud dan
tujuan diselenggarakan kegiatan ini , lalu
setelah itu team PkM melakuan pemberian
kuesioner kepada tahanan anak sebagai bentuk
dalam mengukur pengetahuan tahanan anak
tentang penggunaan Napza sebelum diberikan
intervensi berupa penyuluhan terlihat pada
Gambar 1, lalu kemudian setelah pengisian
kuesioner maka dilanjutkan dengan pemberian
penyuluhan tentang Napza pada tahanan anak
yang terlihat pada Gambar 2.

Gambar 1: Pengisian Kuesioner dan Pemberian Penyuluhan

Hasil pengukuran pengetahuan sebelum
sesudah diberikan Penkesmas pada

dan
tahanan anak di LPKHA Terjadi peningkatan
pengetahuan tentang Napza pada anak di
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LPKHA sebesar 23,4% sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan yang terlihat pada
gambar 1.
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Grafik 1. Rata — Rata Nilai Pre dan Post Pengetahuan Anak di LPKHA tahun 2022

Pemberian penyuluhan sebelum dan
sesudah terbukti memiliki keterkaitan dalam
peningkatan pengetahuan, selain itu dapat
dilakukan dengan pemberian Advokasi dan
Komunikasi Informasi dan Edukasi pada
masyarakat (Ambohamsah et al., 2021), hal ini
dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian
sebelumnya, diantaranya hasil Penelitian
Kusnan dkk (2020), menjelaskan jika adanya
hubungan antara peningkatan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
Napza pada Siswa kelas X Madrasyah Aliah
Negeri (MAN) Malang (Kusnan et al., 2020).
Penelitlian yang dilakukan oleh Pusparina dkk
(2019) melaporkan jika adanya keterkaitan
antara  pemberian  penyuluhan dalam
peningkatan pengetahuan remaja SMA
Banjarbaru (Pusparina et al., 2019).

Penyalahgunaan ganja atau mariajuana
sedang menjadi tren di kalangan remaja usia

sekolah (Kugbey, 2023), hal ini disebabkan
karena pada pada saat remaja, mereka ingin
tumbuh dalam sebuah kemandirian atau
masih dalam proses mencari jati dirinya,
dengan cara mencoba hal baru termasuk salah
satunya dengan kegiatan penggunaan narkoba
(Hursepuny et al., 2023; Quinn & Fletcher,
2023), dimana pada penelitian yang dilakukan
di Afrika diperoleh sekitar 4,1% remaja usia
sekolah di Africa sudah menggunakan narkoba
dan amfetamin (Peltzer & Pengpid, 2018). Hal
yang sama juga ditemukan pada hasil PkM ini
dimana karakteristik anak pada LPKHA
dilihat dari segi usia dan juga pendidikan
terakhir yang ditempuh, di mana sebagian
besar anak yang berada pada LPKHA berusia
17 tahun (50,0%) dengan pendidikan terakhir
yang ditamatkan oleh anak adalah SMA
sebesar 53,8% yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Anak berupa Usia dan Pendidikan terakhir yang Anak pada LPKHA

Kabupaten Keerom Tahun 2022

Usia (Tahun)
14
15
16
17
18
19
20
Pendidikan
Tidak Bersekolah
SMP
SMA
Total

n %
1 3.8
2 7.7
2 7,7
13 50,0
6 23,1
1 3,8
1 3,8
1 3.8
11 42.3
14 53.8
26 100.0
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Penyalahgunaan narkoba dikalangan
remaja biasanya cendrung disebabkan karena
pengaruh teman sebaya, sebagaimana Kkita
ketahui jika pada saat remaja sebagian besar
waktunya banyak dihabiskan bersama dengan
teman sebaya (Nawi et al, 2021). Beberapa
penelitian melaporkan jika pengaruh teman
sebaya menjadi faktor risiko paling rentan
dalam penyalahgunaan narkoba, beberapa
diantaranya: pengaruh teman sebaya dapat
memliki peluang sebesar 8,98 kali lebih besar
untuk penyalahgunaan narkoba (A.P. and
J.O., 2021), penelitian yang dilakukan oleh
Sofiana dkk (2017), melaporkan jika teman
sebaya memberikan pengaruh sebesar 44,5%
untuk  menggunakan narkoba kepada
temannya (Sofiana et al., 2018). Hasil sharing
yang dilakukan pada enam orang tahanan
anak di peroleh jika pintu masuk narkoba pada
remaja yang ada lapas anak Kab. Keerom
adalah karena pengaruh lingkungan teman
sebaya yang terlihat dari beberapa hasil
kutipan:

“..... Pertama kali kenal narkoba dari teman —
teman pergaulan karena teman yang ajak
kakak.....” (R1)

“.... Sa mulai pakai narkoba karena pelarian saja
kak, karena Sa anak broken home kebetulan teman
ajak jadi sa coba pakai kakak...” (R2)

Sa mulai pakai ganja karena sa di paksa
sama kakak komplek kakak ”(R3)

“..... Sa akui kalo sa kenal ganja dari teman
sebaya saya pas sa awal masuk Sekolah Menengah
Atas (SMA)...” (R5)

“.... Lingkungan rumah/kompleks tempat tinggal
yang sudah terbiasa terhadap penyalahgunaan
narkoba serta adanya pengaruh sa anak broken

home ....” (R6)

Faktor penyalahgunaan narkoba yang
berasal dari tekanan sebaya sejatinya akan
membuat teman sebaya mulai mencoba
narkoba untuk tujuan bersenang-senang,
selanjutkannya dari tahap tersebut akan
beralih ke tahap penyalahgunaan narkoba
karena faktor sosial (Lawal and Aliyu, 2020),
dimana penyalahgunaan terbanyak yang
digunakan adalah Ganja. Ganja merupakan
salah satu jenis narkoba golongan 1 yang
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sangat diminati oleh para remaja (ESPAD
Group, 2020), yang mana selama 12 dekade
penggunaan ganja di kalangan pelajar
mengalami peningkatan sekitar 21% (Miech et
al., 2023). Hasil kegiatan PkM ini juga
menemukan hal yang sama bahwasanya jenis
Narkotika yang paling banyak beredar
dikalangan remaja di Lapas anak Kab.
Keerom adalah Ganja, yang terlihat dari
kutipan beberapa hasil wawancra berikut:

“.....Narkoba yang sa pakai pertama itu adalah
ganja kakak.....” (R1)

“.... Sa sudah pake ganja dan pil desktro sejak sa
duduk di kelas 1 SMA kak....” (R2)

tadinya sa di tawari rokok, tapi sa tratau
kalo rokok itu sudah dicampur dengan ganja kak,
truss a di paksa isap asap rokok dan telan asap
rokok, setelah itu sa rasa mengantuk truss a badan
rasa melayang kak, dari situ saya rasa enak pakai
ganja kak, sa tra bisa lepas dari ganja kak....”

(R3)

“... sa juga pertama kali pakai ganja waktu s
akelas 6 Sekolah Dasar (SD) kak....."(R4)

“...sa pertama pake ganja kak, waktu sa duduk di
awal masuk SMA.... “(R5)

Hasil kegiatan PkM ini sesuai dengan
beberapa hasil studi sebelumnya di antaranya:
Data Indonesia Drug Report tahun 2022 yang
dikeluarkan oleh Badan Narkotika Nasional
(BNN) menyatakan bahwa jenis narkoba yang
paling banyak beredar di kalangan masyarakat
adalah Ganja dengan proporsi sebesar 41,4%
(BNN, 2023). Ganja dianggap sebagai biang
kerok dalam pembuka penyalahgunaan
narkoba lainnya Ganja Antara Narkoba dan
Obat (Balai Besar Rehabilitas BNN, 2017), di
Amerika sekitar 18% setiap tahunnya orang
menggunakan ganja (CDC, 2020). Maraknya
penggunaan ganja di kalangan remaja dari
hasil sharing di Lapas anak Kab. Keerom
diakui karena akses memperoleh ganja itu
mudah yang dilihat dari sisi kemudahan dan
biaya untuk memperoleh ganja hal ini terlihat
pada beberapa kutipan berikut:

“.... Ganja mudah di dapat, sa bisa dapat ganja
dengan uang 5.000....” (R4)
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“.... Kalo ada pengguna narkoba kebutulan sa
butuh, sa bisa tukar sa Handphone (HP) dengan
ganja kak...” (R3)

“... sa bisa mudah dapat ganja kak, sa teman, sa
saudara .....” (R6)

Mudahnya akses dalam memperoleh
ganja di Provinsi Papua, khususnya di Kota
Jayapura disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah pemanfaatan jalur
khusus baik melalui darat dan laut, hal ini
mengingat bahwa kota Jayapura berbatasan
dengan Papua Niugini yang mana hal ini di
manfaatkan oleh para pengedar ganja dari
Papua Nuigini untuk menyelundupkan ganja
ke Provinsi Papua memalui jalur perbatasan
atau jalur darat, dimana Kota Jayapura
merupakan tempat transit ke beberapa wilayah
Kabupaten/Kota yang ada di Wilayah Papua
(Kompas, 2023). Selain dari segi akses masuk
faktor lain yang ikut mempermudah dalam
peredaran ganja di Provinsi Papua adalah
karena harganya yang terjangkau, dimana
ganja sendiri di Indonesia dapat diperoleh
dengan harga terendah sebesar Rp1.500-
/gramnya dan tertinggi dengan harga
Rp1.600.000/gram (Adhiat, 2023; BNN,
2023), karena keterjangkauan harga tersebut
sehingga ganja menjadi primadona dikalangan
penggunanya. Faktor lain yang menyebabkan
kemudahan dalam mengakses ganja di Papua
adalah karena adanya alih fungsi lahan, dan
juga alih fungsi petani biasa menjadi petani
ganja (BNN, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil kegiatan PkM ini
adalah diperoleh jika setengah dari tahanan
lapas anak berusia 17 tahun dengan
background pendidikan terbanyak adalah
tamat SMA. Terbukti diperoleh informasi jika
kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan
pengetahuan tahanan lapas anak akan bahaya
narkoba sedangkan dari hasil sharing diperoleh
informasi jika jenis Narkoba yang paling
banyak beredar adalah Ganja, dimana mereka
mulai menggunakan ganja karena pengaruh
lingkungan sebaya serta kemudahan dalam
memperoleh ganja jika dilihat dari aspek
aksesibiltas serta harga. Saran: penyuluhan
berkala tentang bahaya akan penggunaan
narkoba di kalangan remaja ke sekolah —

496

sekolah yang dilakukan oleh pihak Dinas
Kesehatan Khususnya Puskesmas yang
bekerja sama dengan pihak BNN dan juga
pihak akademisi, guna untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran para remaja
terhadap efek samping dari bahaya narkoba.
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